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ABSTRAK

Pendidikan Digital 5.0 menggabungkan inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menciptakan
lingkungan belajar yang efektif, interaktif, dan relevan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan peran
transformasi pendidikan digital 5.0 melalui integrasi inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi. Studi ini
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Data dari sumber literatur relevan
digunakan untuk memperoleh pemahaman tentang konsep pendidikan digital 5.0 dan integrasi inovasi ilmu
pengetahuan dan teknologi dalam konteks pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan digital
5.0 memberikan peluang baru dalam belajar dan mengajar. Integrasi inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi
menciptakan ekosistem pembelajaran berbasis teknologi canggih seperti kecerdasan buatan, pembelajaran
mesin, realitas virtual, dan internet of things. Pendekatan ini meningkatkan motivasi, interaksi, dan partisipasi
siswa. Selain itu, integrasi inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi juga mendorong strategi pembelajaran
inovatif seperti flipped classroom, blended learning, dan personalized learning. Guru dapat menghadirkan
konten pendidikan yang menarik dan relevan serta memfasilitasi kolaborasi dan komunikasi yang efektif antara
guru dan siswa. Namun, transformasi pendidikan digital 5.0 juga menghadapi tantangan. Persiapan yang
berkelanjutan diperlukan untuk mempersiapkan guru dan siswa dalam menguasai dan memanfaatkan teknologi
secara optimal. Privasi dan keamanan penggunaan teknologi digital juga harus diperhatikan. Kesimpulannya,
transformasi pendidikan digital 5.0 melalui integrasi inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi meningkatkan
kualitas pendidikan. Dengan teknologi canggih dan strategi pembelajaran inovatif, pendidikan digital 5.0
menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, kreatif, dan adaptif. Tantangan dalam implementasi teknologi
juga harus diatasi agar potensi penuh pendidikan digital 5.0 dapat terwujud.
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ABSTRACT

Digital Education 5.0 combines innovations in science and technology to create an effective, interactive, and
relevant learning environment. This research aims to describe the role of Digital Education 5.0 transformation
through the integration of science and technology innovations. The study employs a qualitative research method
with a literature review approach. Data from relevant literature sources are utilized to gain an understanding
of the concepts of Digital Education 5.0 and the integration of science and technology innovations in an
educational context. The research findings indicate that Digital Education 5.0 provides new opportunities in
learning and teaching. The integration of science and technology innovations creates a learning ecosystem
based on advanced technologies such as artificial intelligence, machine learning, virtual reality, and the Internet
of Things. This approach enhances student motivation, interaction, and participation. Moreover, the integration
of science and technology innovations also encourages innovative teaching strategies such as flipped classrooms,
blended learning, and personalized learning. Teachers can present engaging and relevant educational content
and facilitate effective collaboration and communication between teachers and students. However, the
transformation of Digital Education 5.0 also faces challenges. Sustained preparation is needed to equip teachers
and students to master and utilize technology optimally. Privacy and security aspects of digital technology usage
must also be considered. In conclusion, the transformation of Digital Education 5.0 through the integration of
science and technology innovations enhances the quality of education. With advanced technology and innovative
teaching strategies, Digital Education 5.0 creates an interactive, creative, and adaptive learning environment.
Challenges in technology implementation need to be overcome for the full potential of Digital Education 5.0 to
be realized.

Keywords: Science and Technology, Digital Education 5.0, Technology, Education Transformation, Flexible
Learning
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1. PENDAHULUAN

Di tengah perkembangan pesat dalam ranah digital, pendidikan mengalami perubahan
transformasional untuk menyesuaikan diri dengan kemajuan dalam ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan juga dapat memperluas wawasan dan memperkuat kemampuan untuk mengambil
keputusan yang cerdas dan bijaksana [1]. Oleh karena itu, pendidikan harus terus berkembang dan
beradaptasi dengan perkembangan zaman, terutama di era digital seperti sekarang. Pendidikan di abad
ke-21 telah mengalami transformasi melalui penggunaan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK)
yang semakin maju[2]. Dengan memanfaatkan teknologi terkini seperti kecerdasan buatan,
pembelajaran mesin, realitas virtual, dan Internet of Things, Pendidikan Digital 5.0 bertujuan untuk
mengoptimalkan keterlibatan siswa, mendorong kolaborasi, dan meningkatkan hasil pembelajaran
secara keseluruhan. Penelitian ini mengeksplorasi peran Pendidikan Digital 5.0 dalam mentransformasi
lanskap pendidikan dan integrasi inovasi ilmu pengetahuan dan teknologi dalam kerangka ini[3].
Melalui pendekatan penelitian kualitatif dan telaah mendalam terhadap literatur yang relevan, studi ini
bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang peluang dan tantangan yang ditawarkan oleh
Pendidikan Digital 5.0 serta potensinya untuk meningkatkan kualitas pendidikan[4]. Dengan
merangkul pendekatan transformasional ini, para pendidik dapat membuka berbagai peluang,
memberdayakan siswa dengan keterampilan dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk sukses di era
digital[5]. Oleh karena itu, pendidikan harus dirancang dan diimplementasikan dengan memperhatikan
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keberagaman dan kesetaraan dalam akses dan penggunaan teknologi.

Selain itu, transformasi pendidikan melalui IPTEK juga membuka peluang untuk meningkatkan
kualitas pendidikan dan menciptakan inovasi baru dalam pengajaran dan pembelajaran [6]. Misalnya,
teknologi dapat digunakan untuk mengoptimalkan pembelajaran personalisasi dan memungkinkan
pengajaran yang lebih efektif dan efisien. Selain itu, teknologi juga dapat digunakan untuk
memfasilitasi pembelajaran kreatif dan kolaboratif yang dapat memperkuat kemampuan siswa dalam
menghadapi tantangan di masa depan [7]. Dalam karya ilmiah ini, akan dibahas tentang transformasi
pendidikan melalui Pendidikan Digital 5.0 dan tantangan serta peluang yang dihadapi. Dalam hal ini,
pendidikan di Indonesia menjadi fokus utama pembahasan, mengingat kondisi pendidikan di Indonesia
yang masih perlu ditingkatkan kualitasnya [8]. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada
tahun 2019, tingkat pendidikan di Indonesia masih rendah, terutama di daerah terpencil dan
berpenduduk miskin.

Adanya 5 (lima) penelitian terdahulu yang membahas mengenai pendidikan di abad ke 21 yang
berhubungan dengan IPTEK, penelitian terdahulu ini sebagai acuan penelitian ini dalam mengetahui
perkembangan pendidikan anak usia dini diantaranya: Penelitian awal membicarakan tentang
pergeseran cara pembelajaran karena perkembangan pesat dalam Iimu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK)[9]. Perubahan tersebut ditandai oleh modifikasi kurikulum, media, dan teknologi. Penelitian
ini menggunakan metode studi literatur, dan hasilnya menunjukkan bahwa pendidikan pada era-21
adalah suatu proses yang memungkinkan pengembangan dan pemberdayaan seluruh potensi peserta
didik guna membentuk karakter yang lebih baik. Tujuan dari penelitian kedua ini adalah untuk
menjelaskan secara menyeluruh tentang pembelajaran STEM sebagai sebuah inovasi dalam proses
pembelajaran yang dapat diterapkan di pendidikan SMK atau Vokasi [10]. Dalam penelitian ini,
metode kajian literatur digunakan dengan merujuk pada referensi dan hasil penelitian yang relevan,
kemudian dilanjutkan dengan diskusi kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran
STEM telah berhasil diterapkan baik di dalam maupun luar negeri. Penelitian ketiga ini bertujuan untuk
membentuk karakter sumber daya manusia agar lebih meningkat di abad 21 ini [11]. Dalam penelitian
ini, metode analisis ini menggunakan tinjauan pustaka. Temuan dari penelitian menunjukkan bahwa
pendidikan karakter abad 21 telah mengalami transformasi dari masyarakat tradisional menjadi
masyarakat yang memiliki kemampuan analitis kritis dan keahlian dalam bidang iptek [12]. Tetapi
bagaimanapun yang menjadi dasar kuat dalam pendidikan karakter di abad 21 ini adalah nilai-nilai
agama, ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa dan nilai-nilai luhur bangsa. Tujuan penelitian
keempat ini adalah untuk mengevaluasi prinsip-prinsip psikologi yang mendasari pengembangan
kurikulum di era abad 21 [13]. Dalam penelitian ini, metode studi pustaka digunakan untuk
mengumpulkan, menganalisis, memproses, dan menyajikan buku, jurnal, dan teks yang berkaitan
dengan topik penelitian sebagai referensi dalam bentuk laporan kepustakaan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam mengembangkan kurikulum, penting untuk didasarkan pada prinsip-
prinsip psikologi selain hanya mengandalkan filsafat [14]. Tujuan dari penelitian kelima ini adalah
untuk mengidentifikasi keterampilan belajar yang dibutuhkan dalam pembelajaran pada era abad 21
serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan
adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka. Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan
bahwa dalam pendidikan digital 5.0, penekanan diberikan pada kegiatan yang melatih keterampilan
peserta didik dengan fokus pada proses pembelajaran[15].

Sejumlah penelitian terdahulu telah dilakukan sebelumnya mengenai pendidikan di abad ke-21, dan
hasilnya menunjukkan bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang pesat
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mengakibatkan perubahan paradigma dalam pembelajaran. Perubahan tersebut ditandai dengan adanya
perubahan dalam kurikulum, media, dan teknologi yang digunakan [16]. Telah terbukti bahwa
pembelajaran STEM telah berhasil diterapkan di dalam dan luar negeri, sehingga mampu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta menumbuhkan kreativitas siswa [17]. Hal ini
memungkinkan siswa untuk memiliki pandangan yang lebih maksimal terhadap masa depan yang ada
di depan mereka [18]. Pendidikan karakter pada era abad 21 merupakan sebuah transformasi yang
mengubah masyarakat dari budaya tradisional menjadi masyarakat yang berpikir analitis dan Kritis,
serta memiliki keterampilan dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi [19]. Meskipun demikian,
pendidikan karakter tetap mempertahankan nilai-nilai agama, keimanan, dan ketagwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, serta nilai-nilai luhur dari budaya bangsa [20]. Pengembangan kurikulum pada masa
kini harus didasarkan pada prinsip-prinsip psikologi selain hanya mengandalkan filsafat, karena
pendidikan digital 5.0 menekankan pada kegiatan yang melatih keterampilan peserta didik dengan
fokus pada proses pembelajaran [21]. Oleh karena itu, penelitian sebelumnya dapat digunakan sebagai
acuan untuk memahami perkembangan pendidikan anak usia dini di masa depan. Dengan
mempertimbangkan temuan dari penelitian sebelumnya, diharapkan pengembangan kurikulum yang
berorientasi pada proses pembelajaran dan keterampilan peserta didik dapat diarahkan dengan lebih
baik pada masa depan[22].

2. METODOLOGI PENELITIAN

Dalam proses penelitian, penulis melakukan analisis terhadap berbagai artikel yang diakses melalui
metode studi literatur [23]. Melalui metode ini, penulis dapat menganalisis teknologi apa saja yang
digunakan dalam pendidikan dan dampak yang ditimbulkan dari perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi (IPTEK) dalam bidang pendidikan [24]. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
pemahaman yang lebih luas tentang bagaimana IPTEK mempengaruhi bidang pendidikan digital 5.0
[25]. Secara keseluruhan, studi literatur adalah salah satu metode penelitian yang penting dalam
mendapatkan pemahaman tentang topik tertentu.
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Gambar 1. Skema Pergeseran Paradigma Belajar Abad 21

Melalui pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber pustaka, peneliti dapat memperoleh
wawasan yang lebih dalam tentang topik yang diteliti [26]. Dalam konteks penelitian ini, penggunaan
metode studi literatur membantu penulis dalam mengidentifikasi teknologi yang digunakan dalam
pendidikan dan dampaknya terhadap pengembangan pendidikan di era digital yang dapat dilihat dalam
skema 1. Pergeseran paradigma belajar abad 21 di bawah ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, kami melakukan tinjauan pustaka terhadap konsep pendidikan digital 5.0 dan
transformasi pendidikan melalui IPTEK. Kami menganalisis konsep-konsep ini dalam konteks
tantangan yang dihadapi oleh pendidikan digital 5.0, seperti globalisasi, perkembangan teknologi, dan
perubahan sosial [27]. Selain itu, kami juga menganalisis model pembelajaran yang dapat digunakan
untuk mengembangkan pendidikan digital 5.0 dan studi kasus implementasi pendidikan abad 21 di
beberapa negara yang terdapat pada gambar 1. Hasil Pembelajaran abad 21[28].
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Gambar 2. Hasil Pembelajaran Abad 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan digital 5.0 harus mengalami transformasi untuk
menghadapi tantangan masa kini dan masa depan. Transformasi tersebut meliputi pengembangan
kurikulum yang berorientasi pada kompetensi, penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, dan
pengembangan keterampilan abad 21 seperti keterampilan Kkolaborasi, kreativitas, kritis, dan
komunikasi [29]. Selain itu, model pembelajaran yang efektif untuk pendidikan abad 21 meliputi
pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran terpadu, dan pembelajaran kolaboratif. Studi kasus
implementasi pendidikan digital 5.0 di beberapa negara menunjukkan bahwa negara-negara tersebut
telah berhasil mengimplementasikan pendidikan abad 21 dengan menggunakan berbagai strategi dan
pendekatan [30].

Hasil penelitian kami konsisten dengan teori-teori yang telah dibahas pada tinjauan pustaka. Kami
menemukan bahwa konsep transformasi pendidikan melalui IPTEK merupakan salah satu solusi .
Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memvalidasi temuan kami dalam praktik
pendidikan. Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat mempertimbangkan perspektif siswa dan
pengalaman mereka dalam mengembangkan keterampilan abad 21 dan bagaimana strategi
pembelajaran dapat membantu mereka dalam pengembangan keterampilan tersebut. Dalam
kesimpulan, hasil penelitian kami menunjukkan bahwa transformasi pendidikan melalui IPTEK dan
pengembangan keterampilan abad 21 adalah langkah yang penting dalam mengembangkan pendidikan
digital 5.0. Model pembelajaran seperti pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran terpadu, dan
pembelajaran kolaboratif dapat digunakan untuk mengembangkan keterampilan abad 21. Hasil
penelitian kami memiliki implikasi penting dalam pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran
di tingkat sekolah dan dapat memberikan pandangan tentang bagaimana pendidikan abad 21 dapat
dikembangkan di berbagai negara.
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
transformasi pendidikan melalui IPTEK dan pengembangan keterampilan abad 21 adalah suatu hal
yang penting dalam mengembangkan pendidikan digital 5.0. Pembelajaran keterampilan abad 21
seperti keterampilan berpikir kritis, keterampilan komunikasi, keterampilan kerja tim, dan
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dapat membantu siswa untuk menghadapi
tantangan global di masa depan. Pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran yang berorientasi
pada kompetensi dan mengintegrasikan keterampilan abad 21 dalam pembelajaran dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan abad 21.
Penggunaan teknologi seperti pembelajaran online dan aplikasi pembelajaran juga dapat meningkatkan
efektivitas pembelajaran dan membantu siswa dalam mengembangkan keterampilan abad 21.

SARAN

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk memvalidasi temuan kami dalam praktik pendidikan.
Penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan metode penelitian lain, seperti penelitian kualitatif
atau penelitian eksperimental untuk menguji efektivitas pengembangan keterampilan abad 21 dalam
praktik pendidikan. Selain itu, penelitian dapat mempertimbangkan perspektif siswa dan pengalaman
mereka dalam mengembangkan keterampilan abad 21 dan bagaimana strategi pembelajaran dapat
membantu mereka dalam pengembangan keterampilan tersebut.
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Penulis mengucapkan terima kasih atas hasil penelitian yang sangat bermanfaat ini. Penelitian ini
memberikan kontribusi berharga dalam memperluas pemahaman tentang keterampilan belajar yang
dibutuhkan pada pendidikan digital 5.0 dan pentingnya pengembangan sumber daya manusia yang
berkualitas. Metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi pustaka yang digunakan dalam
penelitian ini sangat diapresiasi karena telah memberikan hasil yang jelas dan komprehensif. Dalam
mempertimbangkan hasil penelitian yang berkelanjutan, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan informasi dan wawasan yang penting bagi pengambil keputusan dan praktisi pendidikan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di masa depan. Dengan hasil penelitian yang telah
diperoleh, kami berharap dapat mengimplementasikan kegiatan pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien untuk masa depan pendidikan Indonesia.
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